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ABSTRAK 

 

Globalisasi menyebabkan perkembangan bisnis yang semakin pesat dan persaingan 

bisnis yang semakin ketat. Pengusaha bisnis harus semakin jeli untuk melihat peluang dan 

ancaman yang muncul dari aspek internal maupun eksternal perusahaan. Untuk itu, diperlukan 

penilaian risiko terhadap siklus-siklus yang terdapat pada perusahaan. Salah satunya adalah 

siklus penjualan dan penerimaan kas. 

Siklus penjualan dan penerimaan kas adalah siklus yang paling penting dalam operasi 

perusahaan karena pendapatan utama perusahaan berasal dari aktivitas operasi perusahaan. 

Apabila siklus penjualan tidak berjalan dengan baik, maka dapat terjadi hambatan pada siklus 

operasi lainnya seperti siklus pembelian dan produksi. Tidak adanya pemisahan fungsi, 

kurangnya pengawasan, dan pencatatan yang kurang memadai merupakan beberapa masalah 

utama yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan. Pengendalian internal yang baik dapat 

mencegah masalah-masalah diatas terjadi. Namun meskipun pengendalian internal telah 

dilakukan dengan baik, tetap saja masih ada celah bagi pelaku kecurangan untuk melakukan 

aksinya. Untuk menemukan celah-celah yang mungkin menjadi risiko potensial kecurangan, 

perlu dilakukan penilaian risiko. Lewat penilaian risiko perusahaan dapat menemukan titik 

lemah dari pengendalian internal yang telah diterapkan, kemudian mengambil langkah yang 

tepat untuk mengatasinya. 

Penelitian ini dilakukan pada PT A dengan menggunakan deskriptif analitis.  Data 

primer didapatkan dari wawancara dan dokumentasi. Sementara itu data sekunder didapatkan 

dari studi kepustakaan. Setelah data dikumpulkan, maka data tersebut akan diolah dan disusun 

menggunakan metode deskripsi kualitatif dengan membandingkan kondisi perusahaan 

sebenarnya yang didapatkan dari hasil wawancara dan dokumentasi serta kondisi yang 

sebenarnya dari studi kepustakaan yang dilakukan oleh penulis. 

Dari penilaian risiko yang dilakukan, diketahui bahwa pengendalian internal terhadap 

siklus penjualan dan penerimaan kas sudah berfungsi dengan baik meskipun beberapa risiko 

kecurangan masih terjadi. Kesengajaan kesalahan pengetikan pada Letter of Credit dan kerja 

sama antara karyawan dan pelanggan untuk mendapatkan harga murah merupakan dua risiko 

utama kecurangan yang sudah terjadi dan masih memiliki peluang yang sangat besar untuk 

terjadi. Solusi untuk mengatasi risiko tersebut adalah untuk membaca dengan hati-hati syarat 

yang tercantum dalam Letter of Credit tersebut dan mendapatkan konfirmasi dari direktur dan 

asisten direktur. 

 

Kata kunci: penilaian risiko, siklus penjualan dan penerimaan kas, pengendalian internal. 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 Globalization led to the rapid development of business and the increasingly 

tight business competition. Business entrepreneurs should be keener to see 

opportunities and threats that arise from internal and external aspects of the company. 

Therefore, it is necessary to evaluate the risks to the cycles contained in the company. 

One is the cash sales and cash cycle. 

 The sales and cash receipts cycle is the most important cycle in a company's 

operations because the company's main revenue comes from its operating activities. If 

the sales cycle does not go well, then there may be bottlenecks in other operating cycles 

such as the buying and production cycle. The lack of segregation of duties, lack of 

supervision, and inadequate record keeping are some of the major issues that can 

result in corporate losses. Good internal control can prevent these problems from 

happening. However, although internal control has been done well, still there is still 

a gap for the perpetrators of fraud to perform the action. To find gaps that may be a 

potential risk of fraud, a risk evaluation is necessary. The Company's risk evaluation 

can find the weak points of the internal controls that have been applied, then take 

appropriate steps to overcome them. 

 This research was conducted on PT A by using descriptive analytical method. 

Primary data were obtained from interviews and documentation. Secondary data were 

obtained from literature study. After the data is collected, the data will be processed 

and compiled using qualitative description method by comparing the actual company 

condition obtained from the interview and documentation and the actual condition of 

literature study conducted by the author. 

 From the risk evaluation conducted, it is known that the internal control of 

the sales and cash receipts cycle is functioning well although some risk of fraud are 

still happening. The deliberate mistakes of typing on the Letter of Credit and the 

collusion between employees and customers to get a cheap price are two major risks 

of cheating that already happened and still have a very big probability to happen 

again. The solution to overcome the risk is to carefully read the terms listed in the 

Letter of Credit and get a confirmation from the director and assistant director. 

 

Key Words: risk evaluation, sales and cash receipt cycle, internal control 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Keberhasilan operasi perusahaan dan meningkatnya penjualan 

merupakan keinginan dari setiap perusahaan. Salah satu hal yang dapat mendukung 

keberhasilan tersebut adalah dengan penyusunan laporan keuangan yang baik. 

Laporan keuangan yang baik bisa dinilai dari seberapa bergunanya informasi yang 

terkandung bagi para pengguna laporan keuangan dan seberapa tepat informasi 

tersebut untuk mencerminkan kondisi keuangan perusahaan.  

 Setiap pengguna laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri terhadap 

informasi yang terkandung di dalamnya. Maka dari itu setiap perusahaan selalu ingin 

membuat laporan keuangannya terlihat baik agar perusahaan dapat mencapai target 

yang telah ditetapkan. Namun terkadang cara yang ditempuh perusahaan tidak baik. 

Banyak perusahaan menggunakan cara yang disebut fraudulent financial reporting 

untuk mempercantik laporan keuangannya. Fraudulent financial reporting merupakan 

bagian dari fraud. 

Fraud adalah semua aneka ragam yang bisa dikelirukan oleh manusia, dan 

yang terpaksa dimiliki oleh satu individu untuk mendapatkan keuntungan dari yang 

lain dengan saran palsu atau penindasan kebenaran. Ini mencakup semua kejutan, 

tipuan, kelicikan atau ketidaksukaan, dan cara yang tidak adil yang mana orang lain 

ditipu.(Black Law Dictionary dan dikutip oleh ACFE tahun 2008). 

Fraud seperti fraudulent financial reporting tersebut tentunya hanya 

akan menguntungkan perusahaan saja dan cenderung merugikan pengguna informasi 

lainnya. Akibat dari fraudulent financial reporting sendiri adalah salahnya 

pengambilan keputusan yang akan berakibat buruk bagi perusahaan sendiri pada 

akhirnya.  

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya fraud adalah dengan 

memberlakukan Internal Control. Internal Control adalah proses yang dirancang, 

diimplementasikan, dan dipelihara oleh RUPS, dewan direksi, manajemen, karyawan 

dan lain- lain untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang tercapainya tujuan 
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entitas mengenai keandalan pelaporan keuangan, efektif dan efisiennya operasi, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan. (ISA 315). Menurut 

COSO (Committee of Sponsoring Organizations) tahun 2013, komponen dari 

pengendalian internal sendiri dapat dibagi menjadi beberapa kelompok: 

1. Control Environment 

2. Risk Assessment 

3. Control Activities 

4. Information & Communications 

5. Monitoring Activities 

Pengendalian internal diharapkan tidak hanya mencegah terjadinya 

fraudulent financial reporting pada pelaporan keuangan, tetapi juga dalam 

mengamankan harta yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil laporan dari pengendalian 

internal sebaiknya mampu mencegah atau setidaknya mendeteksi adanya segala 

bentuk tindakan fraud sejak dini. Pengendalian internal ditetapkan dan 

diimplementasikan oleh perusahaan agar tujuan utama dapat tercapai, laporan 

keuangan yang dihasilkan akurat dan timely, dan perusahaan tetap mematuhi peraturan 

yang berlaku. Pengendalian internal juga diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan di era persaingan usaha yang semakin ketat ini 

Badan Pusat Statistik mengatakan bahwa dibandingkan dengan 

triwulan I tahun 2016, kinerja industri tekstil telah menurun sebanyak 6.87 persen. 

Menurut Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan (API) penurunan ini pun diperparah 

dengan menurunnya daya beli masyarakat. Penurunan kinerja industri tekstil sendiri 

diakibatkan karena kurangnya permintaan pasar internasional.  

Perusahaan yang akan diteliti oleh penulis, PT. A., bergerak di bidang 

manufaktur tekstil dan sudah berdiri sejak tahun 1973. PT. A. sendiri merupakan 

perusahaan tertutup yang kesemua sahamnya dimiliki oleh keluarga pemilik 

perusahaan tersebut. Konsumen PT. A. sebagian besar berasal dari mancanegara. Pada 

perusahaan ini pernah terjadi penagihan fiktif kepada customer yang pernah dilakukan 

oleh staff marketing perusahaan. Setelah diambil langkah investigatif, pelaku dapat 

diusut dan perusahaan tidak jadi kehilangan pelanggan akibat tindakan individual 

tersebut. 
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Pengendalian internal juga berfungsi sebagai pencegahan, 

pendeteksian, dan pengkoreksian. Untuk itu perusahaan harus menerapkan 

pengendalian internal yang efektif untuk mencegah terjadinya fraud. Dalam kasus PT 

A, penulis berniat untuk mengadakan penelaahan terkait pengendalian internal 

khususnya pada siklus penjualan agar kejadian diatas tidak terulang kembali dan 

memperkecil kemungkinan adanya fraud lain yang signifikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal atas siklus penjualan dan penerimaan kas telah 

dilakukan dengan memadai oleh PT A? 

2. Apakah terdapat potensial risiko fraud pada aktivitas penjualan PT A? 

3. Bagaimana pengendalian internal dapat mengatasi risiko fraud yang signifikan 

pada PT A? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, tujuan 

penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi pengendalian internal yang telah diimplementasikan oleh PT. A. 

pada siklus penjualan dan penerimaan kas 

2. Mengetahui risiko-risiko signifikan yang ada pada PT. A khususnya siklus 

penjualan dan penerimaan kas. 

3. Mengetahui efek selanjutnya dari penerapan pengendalian internal yang 

diterapkan PT A pada siklus penjualan. 

 

1.4. Manfaat Penelitan 

a. Bagi penulis 

Kiranya penulis mendapatkan pengalaman mengenai pemeriksaan pengendalian 

internal pada sebuah perusahaan yang benar-benar beroperasi di dunia bisnis. 

Pelaksanaan penelitian juga diharapkan menjadi pembelajaran tentang bagaimana 

melakukan pemeriksaan pengendalian internal. 
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b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan mendapatkan gambaran tentang posisi pengendalian 

internal yang terlah diterapkan sejauh ini. Dengan demikian perusahaan dapat 

mengambil tindakan untuk mempersempit celah bagi para pelaku fraud baik dari 

dalam maupun luar perusahaan. 

c. Bagi Pembaca  

Dengan membaca hasil penelitian, maka penulis berharap pembaca dapat 

mendapatkan pengetahuan dan informasi lebih tentang pengendalian internal. 

Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca yang 

akan atau sedang melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan bisnis yang semakin pesat mengharuskan perusahaan 

memiliki keunggulan yang lebih dari pesaingnya. Salah satu keunggulan tersebut dapat 

tercermin dari laporan keuangan. Hal ini semakin mendorong manajemen perusahaan 

untuk melakukan fraud. Fraud sendiri dapat dilakukan baik oleh jajaran direksi 

maupun manajemen tingkat bawah. Untuk itu auditor perlu melakukan fraud risk 

assessment untuk mengidentifikasi adanya risiko fraud yang signifikan.  

Risiko fraud yang teridentifikasi sendiri nantinya akan disesuaikan 

kembali dengan risk appetite perusahaan. Perusahaan akan menentukan sikap 

menghadapi risiko tersebut. Biasanya perusahaan akan mencoba untuk mendeteksi dan 

mencegah risiko yang paling signifikan terlebih dahulu, baru memutuskan solusi bagi 

fraud yang kurang signifikan. Salah satu cara untuk mendeteksi dan mencegah fraud 

adalah menggunakan pengendalian internal. 

Menurut Arens et al (2017:376) pengendalian internal berisi kebijakan 

dan prosedur untuk menyediakan manajemen dengan keyakinan yang wajar bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuannya. Berdasarkan pengertian ini jajaran direksi perlu 

menetapkan kebijakan agar pengendalian internal dapat berfungsi dan berkembang 

agar risiko fraud dapat dihindarkan. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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